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Artikel Info ABSTRACT

The transformation of digital learning requires students to develop academic resilience, reflected in
Riwayat Artikel: sustained interest and perseverance in pursuing long-term goals. Academic grit is influenced by beliefs
Penyerahan 25/02/2026 about the malleability of one’s abilities (growth mindset) as well as the capacity to manage learning
Revisi 07/06/2026 processes independently (self-regulated learning). This study aims to examine the effect of growth
Diterima 17/07/2026 mindset on academic grit through the mediating role of self regulated learning among senior high

school students MAN 1 Medan . This research employed a quantitative explanatory approach with a
survey design involving 374 students selected through random sampling. The research instruments

Keywords: met the criteria for validity and reliability (composite reliability > 0.70). Data were analyzed using
Academic Grit; Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS). Model evaluation indicated that the R?
Growth Mindset; value for academic grit was in the moderate category and that Q* > o, demonstrating adequate
Self Regulated Learning predictive relevance. The findings revealed that growth mindset had a positive and significant effect

on academic grit (8 = 0.393; p < 0.001) and on self regulated learning (6 = 0.551; p < 0.001). Self
regulated learning also had a positive and significant effect on academic grit (8 = 0.294; p < 0.001) and
partially mediated the relationship between growth mindset and academic grit (indirect 8 = 0.162; p <
0.001). These results confirm that growth mindset serves as the primary predictor of students’
academic resilience, while self regulated learning strengthens the underlying psychological
mechanism.

ABSTRAK
Transformasi pembelajaran digital menuntut siswa memiliki ketahanan akademik yang tercermin dalam  Kata Kunci:
konsistensi minat dan ketekunan mencapai tujuan jangka panjang. Academic grit dipengaruhi oleh keyakinan  Kegigihan Akademik;
terhadap kemampuan yang dapat berkembang (growth mindset) serta kemampuan mengelola proses belajar ~ Pembelajaran Yang Diatur Sendiri;
secara mandiri (self-regulated learning). Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh growth mindset terhadap  Pola Pikir Berkembang
academic grit melalui peran mediasi self regulated learning pada siswa MAN 1 Medan . Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan desain survei terhadap 374 siswa yang dipilih melalui random
sampling. Instrumen memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas (composite reliability > 0,70). Analisis data
dilakukan menggunakan SEM-PLS. Evaluasi model menunjukkan nilai R? academic grit berada pada kategori
moderat dan Q* > 0, yang menandakan relevansi prediktif yang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
growth mindset berpengaruh positif dan signifikan terhadap academic grit (f = 0,393; p < 0,001) dan terhadap
self regulated learning (B = 0,551; p < 0,001). Self regulated learning juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap academic grit (B = 0,294; p < 0,001) serta memediasi secara parsial hubungan antara growth mindset
dan academic grit (B tidak langsung = 0,162; p < 0,001). Temuan ini menegaskan bahwa growth mindset
merupakan prediktor utama ketahanan akademik siswa, dengan self regulated learning sebagai penguat
mekanisme psikologisnya.
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LATAR BELAKANG

Transformasi lanskap pendidikan global menuju
ekosistem pembelajaran digital menuntut siswa untuk
memiliki kapasitas adaptasi psikologis dan ketahanan
akademik yang kokoh (Martin & Marsh, 2023; Sun & Mu, 2023;
World Bank, 2020). Kemajuan teknologi instruksional tidak
hanya menawarkan fleksibilitas akses, melainkan juga
membawa konsekuensi berupa meningkatnya distraktor
digital, kejenuhan kognitif, serta hilangnya batasan belajar
formal yang berpotensi memicu penurunan performa
akademik (Cho & Shen, 2013; Kusuma & Wijaya, 2020;
Siemens, 2005). Pada realitas pendidikan menengah,
fenomena ini mewujud dalam bentuk tingginya prokrastinasi
akademik, kerapuhan mental saat menghadapi kesulitan
instruksional, serta rendahnya konsistensi komitmen belajar
(Barber & Harvey, 2019; Li et al., 2022; Sudinadji & Kumaidi,
2019). Kondisi empiris tersebut mengindikasikan adanya
disfungsi pada aspek non-kognitif siswa, di mana ketekunan
dalam mempertahankan tujuan belajar jangka panjang
mengalami degradasi akibat ketidakpastian lingkungan
instruksional berbasis teknologi (Afzal et al., 2023; Cazan,
2014; Sugiarti et al., 2024).

Inti permasalahan struktural dalam dunia pendidikan
menengah saat ini terletak pada lemahnya academic grit
siswa, yaitu kegigihan dan konsistensi minat dalam mengejar
target akademik jangka panjang melampaui hambatan dan
kegagalan temporal (Credé, 2018; Duckworth et al., 2007;
Tang et al., 2020). Ketika siswa dihadapkan pada kurikulum
digital yang menuntut kemandirian tinggi, ketiadaan
academic grit menyebabkan mereka rentan mengalami
academic burnout, kehilangan arah orientasi masa depan,
serta memilih untuk menyerah saat menghadapi materi yang
kompleks (Kim, 2020; Martin & Marsh, 2023; Won et al., 2023).
Ketidakmampuan mempertahankan kegigihan ini bukan
sekadar cerminan dari rendahnya inteligensi, melainkan
bersumber dari kegagalan pengelolaan sistem keyakinan diri
terhadap kapasitas kognitif (growth mindset) yang tidak
teraktualisasi menjadi tindakan konkret akibat absennya
keterampilan regulasi diri dalam belajar (Burnette et al., 2013;
Karlen et al., 2021; Wolters & Hussain, 2015).

Urgensi penanganan masalah ini diperkuat oleh data
internasional dan domestik yang menunjukkan posisi krusial
ketahanan psikologis siswa Indonesia. Laporan dari
Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD, 2023) melalui hasil PISA 2022 menegaskan bahwa
mayoritas siswa di Indonesia masih berada di bawah level
kompetensi minimum dalam literasi matematika, sains, dan
membaca, yang berkorelasi linier dengan rendahnya motivasi
intrinsik serta kegigihan belajar. Lebih lanjut, data PISA
tersebut juga menyoroti bahwa indeks regulasi diri dan
ketahanan belajar siswa Indonesia berada pada kuartil bawah
dibandingkan negara-negara anggota OECD lainnya (OECD,
2023; World Bank, 2020). Fenomena makro ini terkonfirmasi
melalui observasi awal pada siswa jenjang SMA/MA di Kota
Medan, yang menunjukkan tingginya ketergantungan siswa
terhadap instruksi langsung guru, maraknya perilaku
menunda tugas-tugas berbasis platform digital, serta

rentannya fokus belajar akibat paparan media sosial selama
proses pembelajaran berlangsung (Kusuma & Wijaya, 2020;
Sudinadji & Kumaidi, 2019; Sugiarti et al., 2024)

Secara teoretis, pembentukan academic grit
dipengaruhi oleh fondasi kognitif berupa growth mindset,
yaitu pola pikir berkembang yang meyakini bahwa talenta
dan kecerdasan bukanlah entitas statis melainkan kapasitas
yang dapat terus ditingkatkan melalui usaha, strategi, dan
evaluasi berkelanjutan (Blackwell et al., 2007; Dweck, 2006;
Sun et al., 2021). Menurut teori implisit inteligensi, individu
dengan growth mindset cenderung mengadopsi mastery
goals, menginterpretasikan kegagalan sebagai umpan balik
informatif, dan memiliki resiliensi yang lebih tinggi (Ames,
1992; Dweck & Leggett, 1988; Elliot & McGregor, 2001).
Namun, dalam kerangka social cognitive theory yang
dikembangkan oleh Albert Bandura (1997), keyakinan
kognitif afektif seperti growth mindset tidak secara otomatis
mengubah perilaku tanpa adanya sistem kontrol internal
yang disebut self regulated learning (SRL). Zimmerman (2000,
2002) mendefinisikan SRL sebagai siklus terstruktur yang
mencakup fase perencanaan (forethought), kontrol
performa (performance control), dan refleksi diri (self-
reflection). Melalui SRL, siswa mampu mentransformasikan
motivasi abstrak dari growth mindset menjadi tindakan
perilaku taktis yang menopang bertahannya academic grit
dalam aktivitas sehari-hari (Boekaerts, 1999; Efklides, 2011;
Pintrich, 2000).

Penelitian terdahulu yang menguji hubungan
langsung antara growth mindset dan academic grit
menunjukkan hasil positif yang signifikan, namun

mencatatkan variasi kekuatan efek yang mengisyaratkan
adanya peran variabel antara (Alan et al., 2021; Kim, 2020;
Setyawan & Aryono, 2025). Metaanalisis yang dilakukan oleh
Marcus Credé (2018) mengungkapkan bahwa pengaruh
langsung mindset terhadap kegigihan sering kali bersifat
moderat dan tidak independen dari konstruksi regulasi diri.
Selain itu, beberapa studi mendokumentasikan bahwa
keterampilan self-regulated learning berkorelasi kuat dengan
peningkatan skor grit siswa di lingkungan digital (Afzal et al.,
2023; Li et al., 2022; Wolters & Hussain, 2015). Penggabungan
variabel-variabel ini mulai dieksplorasi, seperti studi oleh
Ajrina dan Safitri (2023) serta Bai et al. (2025) yang
menemukan hubungan simultan antara pola pikir bertumbuh
dan strategi belajar mandiri terhadap capaian prestasi.
Kendati demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih
bersifat fragmentaris, dilaksanakan pada konteks budaya
Barat, atau terbatas pada jenjang pendidikan tinggi, sehingga
menyisakan celah empiris pada dinamika siswa sekolah
menengah di negara berkembang (Chen & Tutwiler, 2017;
Siagian et al., 2025; Xia et al., 2022).

Berdasarkan tinjauan literatur dan kesenjangan
teoretis tersebut, dapat disimpulkan bahwa growth mindset
berperan sebagai motor penggerak psikologis, namun
memerlukan strategi perilaku nyata berupa self regulated
learning sebagai mekanisme perantara demi mewujudkan
academic grit. Kebaruan ilmiah (novelty) dari penelitian ini
terletak pada pengujian model struktural komprehensif yang
menempatkan self-regulated learning secara eksplisit sebagai
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mekanisme mediasi psikologis yang menjembatani growth
mindset dan academic grit dalam satu model konseptual
tunggal pada siswa SMA/MA di Indonesia. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris peran
mediasi parsial dari self regulated learning dalam
mentransmisikan pengaruh pola pikir berkembang terhadap
kegigihan akademik siswa. Dampak teoretis dari penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah psikologi
pendidikan melalui integrasi teori implicit intelligence Dweck
dan social cognitive theory Bandura dalam format SEM-PLS.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan
berbasis bukti (evidence based) bagi pihak sekolah, guru, dan
konselor ~ untuk  merancang  program intervensi
psikopedagogis terpadu yang menggabungkan
restrukturisasi pola pikir bertumbuh sekaligus pembekalan
taktik regulasi diri guna mendongkrak ketahanan akademik
siswa di era transformasi pembelajaran digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksplanatori. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan menguji hubungan kausal
antarvariabel secara objektif melalui pengukuran numerik
dan analisis statistik inferensial. Model penelitian dirancang
untuk menguji pengaruh growth mindset terhadap academic
grit dengan self regulated learning sebagai variabel mediasi.
Analisis  dilakukan menggunakan Structural Equation
Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS), yang
sesuai untuk pengujian model prediktif dan hubungan
mediasi pada data survei.

Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa MAN 1
Medan yang berjumlah 2.092 siswa. Penentuan sampel
dilakukan dengan teknik non-probability = sampling
menggunakan metode random sampling. Adapun jumlah
sampel penelitian sebanyak 374 siswa MAN 1 Medan. Jumlah
tersebut telah memenuhi kriteria analisis SEM-PLS, yaitu
minimal 10 kali jumlah jalur struktural menuju konstruk
endogen. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut

1. Berusia antara

pertengahan).

2. Mengikuti pembelajaran berbasis digital (blended

learning atau e-learning).

Pemilihan remaja pertengahan didasarkan pada fase
perkembangan kognitif formal-operasional, di mana individu
telah mampu berpikir abstrak, merencanakan tujuan jangka
panjang, serta mengembangkan regulasi diri dalam belajar.

15-18 tahun (kategori remaja

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan menggunakan
instrumen penelitian berupa skala psikologis model Likert
dengan lima pilihan respons (1 = sangat tidak sesuai sampai 5
= sangat sesuai).
Instrumen yang digunakan meliputi:
1. Skala Growth Mindset, disusun berdasarkan teori
dari Carol S. Dweck yang menekankan dimensi

keyakinan terhadap perkembangan kemampuan
dan respons terhadap tantangan. Skala terdiri dari 8
item pernyataan.

2. Skala Self-Regulated Learning, dikembangkan
berdasarkan model regulasi diri dari Barry J.
Zimmerman yang mencakup fase forethought,
performance control, dan self-reflection. Skala
terdiri dari 24 item pernyataan.

3. Skala Academic Grit, diadaptasi dari konsep grit
akademik yang diperkenalkan oleh Angela
Duckworth dengan dua dimensi utama, yaitu
consistency of interest dan perseverance of effort.
Skala terdiri dari 12 item pernyataan.

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen
diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba kepada 60
siswa dengan karakteristik serupa. Validitas konstruk
dianalisis menggunakan outer loading (>0,70), sedangkan
reliabilitas dinilai melalui Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability (>0,70). Seluruh item yang memenuhi kriteria
dipertahankan untuk analisis lanjutan.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan
SEM-PLS dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi
terbaru. Analisis dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu
evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi
model struktural (inner model).
1. Evaluasi Outer Model : Evaluasi dilakukan untuk menilai

validitas dan reliabilitas konstruk melalui:

o Convergent validity (outer loading > 0,70; AVE >
0,50).

o Discriminant validity (Fornell-Larcker Criterion
dan HTMT < 0,90).

o Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha (>
0,70).

2. Evaluasi Inner Model : Evaluasi dilakukan untuk menguiji
hubungan antarvariabel dengan memperhatikan:
o Nilai R-square (R?) untuk melihat besarnya
kontribusi variabel eksogen terhadap variabel
endogen.
o Effect size (f?) untuk mengetahui kekuatan
pengaruh masing-masing jalur.
o Predictive relevance (Q* > o) untuk menilai
kemampuan prediktif model.
o  Uji multikolinearitas melalui Variance Inflation
Factor (VIF <5).
o Uji hipotesis melalui bootstrapping dengan
5.000 subsamples untuk memperoleh nilai
koefisien jalur (B), t-statistic, dan p-value.
Pengujian mediasi dilakukan dengan melihat
signifikansi indirect effect serta membandingkan pengaruh
langsung dan tidak langsung antarvariabel. Seluruh
pengujian hipotesis menggunakan tingkat signifikansi 5% (p <
0,05). Model dinyatakan memiliki kecocokan yang baik
apabila memenuhi kriteria nilai SRMR < 0,08.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan bukti empiris mengenai mekanisme
psikologis yang menjelaskan bagaimana growth mindset
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berkontribusi terhadap terbentuknya academic grit melalui
peran regulasi diri dalam konteks pembelajaran digital pada
siswa SMA/MA di Kota Medan.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini disajikan secara bertahap meliputi
statistik deskriptif, evaluasi asumsi model, dan pengujian
hipotesis.  Seluruh  analisis dilakukan menggunakan
pendekatan SEM-PLS untuk menguji hubungan struktural

antar konstruk.
Hasil Statistik Deskriptif

Tabel 1.Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Jenis
Kelamin, dan Kelas

Jenis Kelamin Jumlah Persen
Laki-Laki 146 39.04%
Perempuan 228 60.96%
Usia
14 Tahun 9 2.41%
15 Tahun 93 24.87%
16 Tahun 124 33.15%
17 Tahun 131 35.03%
18 Tahun 17 4.54%
Kelas
X 12 29.95%
Xl 1M 29.68%
Xl 151 40.37%
Total 374 100,00%

Berdasarkan table 1 menunjukkan bahwa partisipan
penelitian ini terdiri atas 374 siswali. Berdasarkan jenis
kelamin, mayoritas partisipan terdiri dari perempuan
sebanyak 60.96% dan laki-laki sebanyak 39.04%. Mayoritas
responden berada pada usia 16 tahun dan 17 tahun (33.15%
dan 35.03%), diikuti oleh usia 15 tahun (24.87%), usia 18 tahun

BerdasarkanT Tabel 2 Academic Grit (AG) (M = 35,95;
SD = 18,26), Self regulated learning (SRL) (M = 78,03; SD =
23,80), dan Growth mindset (GM) (M = 59,90; SD = 11,76)
seluruhnya berada pada kategori sedang.

Hasil Uji Asumsi Model
Tabel 3. Kriteria Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluation of the Measurement Model Rule of Thumb

Outer Loading >0.70
Composite Reliability (CR) >0.70
Cronbach’s Alpha >0.70
Average Variance Extracted (AVE) 20.50
Discriminant Validity (HTMT) <0.90

Hasil penelitian menunjukkan seluruh konstruk
memenuhi kriteria outer model dengan nilai outer loading >
0,70, Composite Reliability dan Cronbach's Alpha > 0,70, AVE >
0,50, serta HTMT < 0,90, sehingga instrumen dinyatakan valid
dan reliabel serta setiap konstruk berbeda secara empiris.

Tabel 4. Kriteria Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluation of the Measurement Model Rule of Thumb
Collinearity (VIF) <0.50

R? Values Lemah - Sedang - Kuat
Effect Size (f?) 0,02; 0,15; 0,35
Predictive Relevance (Q?) >0

SRMR <0.08

Hasil analisis menunjukkan tidak ada masalah
multikolinearitas (VIF < 5). Nilai R* untuk academic grit berada
pada kategori moderat hingga kuat, nilai Q? positif
menandakan daya prediksi yang baik, dan SRMR < 0,08,
sehingga model dinyatakan fit secara keseluruhan.

Tabel 5. Hasil Outer Loading Akhir

(4.54%) dan terakhir usia 14 tahun (2.41%). Partisipan kelas Outer out out
yang diambil mayoritas pada kelas XII sebanyak 151 orang Item Loadin Item L ud.er Item L ud('er
(40.37%), diikuti oleh kelas X sebanyak 112 orang (29.95%) dan g oading oading
kelas XI sebanyak 111 orang (29.68%). AG1 0.766  GM1 0.794 SRL10 0.762
Tabel 2. Perbandingan Mean Hipotetik dan Mean Empiris ,2\61 0807  GM12 0752 SRL1 0717
. Hipotetik Empiris AG11 0.7177  GM13 0.798  SRL12 0.752
Variabel Mean Std.Dev Mean Std.Dev Keterangan AG12 0.745 GM14 0746 SRL13 0.722
AG 36 48 3595  18.26 Sedang AG2 0754 GM15  0.768  SRL14 0.740
Z'?v"‘ Zi 15': 78'°i 21?‘8: z:jz:g AG3 0714 GM17  0.795  SRL15 0.773
- 29-9 7 & AG4 0.777 GM18 0.799 SRL16 0.824
Kategori skor ditentukan berdasarkan perbandingan AG6 0752 GM2 0795 SRL17 0-775
[ .. . .. AGS8 0.770 GM2 0.711 SRL18 0.805
antara nilai mean empiris (hasil penelitian) dengan mean o
hlpotet.lk (!ﬁllal tengah teoritis). Ketentuan kategorinya AGY 0769  GM5 0.896 SRLa 0.788
sebagai berikut:
. . . GM6 0.737 SRL22 0.796
e Rendah: Mean empiris < (Mean hipotetik - 1 SD
. . GMg 0.731 SRL23 0.781
hipotetik) SRL24 0.793
e Sedang: (Mean hipotetik - 1 SD hipotetik) < Mean SRLs 0'7 ]
empiris < (Mean hipotetik + 1 SD hipotetik) SRLy 0'7;
e Tinggi: Mean empiris > (Mean hipotetik + 1 SD SRLS 0.785
hipotetik) :
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Hasil CFA akhir menunjukkan seluruh item
variabel Academic Grit (AG), Growth Mindset (GM), dan
Self-Regulated Learning (SRL) memiliki nilai outer loading
di atas ambang batas 0,70 (Hair et al., 2022). Nilai
terendah pada GM20 (0,711) dan tertinggi pada GMs5
(0,826), sehingga seluruh indikator dinyatakan valid.

Tabel 6. Hasil Reliabilitas, AVE, dan SRMR

Cronbach's Composite

Alpha  Reliability VE SRMR
AG 0.917 0.931 0.574
GM 0.938 0.946 0.596  0.037
SRL 0.954 0.959 0.593

Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
(CR) semua variabel melampaui batas 0,70, menunjukkan
konsistensi internal yang tinggi. Nilai AVE berada di atas
standar 0,50, mengonfirmasi validitas konvergen yang
baik. Nilai SRMR sebesar 0,037 (< 0,08) menunjukkan
model sangat cocok (fit) dengan data lapangan.

Tabel 7. Hasil HTMT

AG GM SRL
AG
GM 0.596
SRL 0.541 0.580

Semua nilai rasio HTMT antar-konstruk berada di
bawah ambang batas ketat 0,85 (Henseler et al., 2015),
dengan nilai tertinggi sebesar 0,596 (GM — AG). Hal ini
membuktikan bahwa setiap variabel laten memiliki
validitas diskriminan yang valid.

Tabel 8. Hasil Fornell-Larcker Criterion

AG GM SRL
AG 0.758
GM 0.555 0.722
SRL 0.511 0.551 0.770

Nilai akar kuadrat dari AVE (angka diagonal tebal)
untuk AG (0,758), GM (0,722), dan SRL (0,770) secara
konsisten lebih besar daripada nilai korelasi antar-
konstruk di kolom bawahnya. Ini memperkuat bukti
terpenuhinya validitas diskriminan model.

BRL1& SR1L22 8RL23 SRL24

$ by A~
| ,

Gambar 1. Diagram Uji Model

Tabel 9. Nilai F - Square , R- Square dan Q- Square

Variabel R- R-s.quare Q- F-Square
square adjusted Square AG SRL

AG 0.369 0.365 0.208

SRL 0.303 0.301 0.177  0.096

GM 0.171  0.435

Nilai R? menunjukkan bahwa GM menjelaskan 30,3%
varians SRL, sedangkan GM dan SRL secara simultan
menjelaskan 36,9% varians AG (kategori sedang). Nilai Q?
positif (SRL=0,177; AG=0,208) menunjukkan relevansi
prediktif yang memadai. Nilai f memperlihatkan pengaruh
besar GM terhadap SRL (0,435) dan pengaruh sedang GM
terhadap AG (0,171). Seluruh nilai VIF berada di bawah 5,
sehingga tidak terdapat masalah multikolinearitas.
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Tabel 10. Nilai Path Coefficient

Direct B T P- Keterangan
Effect statistics values
GM -> AG 0.393 8.114 0.000  Signifikan
GM -> SRL 0.551 14.901 0.000  Signifikan
SRL->AG 0.294 6.184 0.000  Signifikan
Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa growth

mindset (GM) memiliki pengaruh besar terhadap self
regulated learning (SRL) (f> = 0,435) dan pengaruh sedang
terhadap academic grit (AG) (> = 0,171), sementara pengaruh
SRL terhadap AG tergolong kecil mendekati sedang (f* =
0,10). Dengan demikian, jalur GM—SRL merupakan pengaruh
utama dalam model, jalur GM—AG sebagai kontribusi
langsung yang substansial, dan jalur SRL—AG sebagai
mekanisme penguat. Seluruh hubungan antarvariabel
terbukti signifikan (p < 0,001), yaitu GM terhadap AG (B =
0,393), GM terhadap SRL (B = 0,551), serta SRL terhadap AG
(B = 0,294), sehingga ketiga hipotesis penelitian terjawab
secara empiris.

Tabel 11. Nilai Specific Indirect Effect

Indirect T- P-
Effect B statistics  values
GM ->SRL->
AG

Keterangan

0.162 5.609 0.000 Signifikan

Uji efek mediasi menunjukkan bahwa jalur tidak
langsung GM— SRL— AG bernilai signifikan dengan koefisien
B =0,162; t =5,609 (>1,96); dan p = 0,000 (< 0,05). Dengan
demikian, hipotesis penelitian  diterima. Hasil ini
membuktikan bahwa Self Regulated Learning (SRL) secara
signifikan bertindak sebagai mediator yang menghubungkan
pengaruh Growth Mindset terhadap Academic Grit siswa.

Tabel 12. Nilai Path Coefficient

Direct B T P- Keterangan
Effect statistics values
GM -> AG 0.555 14.857 0.000  Signifikan
GM -> SRL 0.551 14.901 0.000 Signifikan
SRL->AG 0.294 6.184 0.000  Signifikan
Hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung

menunjukkan semua jalur bernilai positif dan signifikan (p <
0,001 dan t > 1,96). Hal ini membuktikan bahwa self regulated
learning (SRL) memediasi secara parsial hubungan
antara growth mindset (GM) dan academic grit (AG), dengan
efek tidak langsung sebesar § = 0,162 (p < 0,001) dan efek
total GM terhadap AG mencapai 3 = 0,555. Artinya, GM tidak
hanya berpengaruh langsung terhadap AG, tetapijuga secara
tidak langsung melalui peningkatan SRL. Semakin tinggi pola
pikir bertumbuh siswa, semakin tinggi pula kemandirian
belajarnya, yang pada akhirnya meningkatkan ketekunan
akademik siswa.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa growth
mindset berpengaruh positif dan signifikan

terhadap academic grit (B = 0,393; p < 0,001). Temuan ini
mengonfirmasi  bahwa  keyakinan siswa terhadap
kemampuan yang dapat berkembang melalui usaha
berkontribusi terhadap peningkatan ketekunan akademik.
Secara teoretis, hasil inimemperkuat proposisi implicit theory
of intelligence dari Dweck (2006), yang menyatakan bahwa
individu dengan pola pikir bertumbuh cenderung
memandang kegagalan sebagai bagian integral dari proses
belajar, sehingga lebih gigih dalam menghadapi tantangan
akademik (Blackwell et al., 2007; Yeager & Dweck, 2012).

Penelitian sebelumnya oleh Duckworth et al. (2007)
dan Credé (2018) juga menemukan bahwa grit tidak hanya
ditentukan oleh faktor disposisional, tetapi juga dipengaruhi
oleh keyakinan kognitif tentang kemampuan diri. Dalam
konteks pendidikan menengah, growth
mindset memperkuat orientasi penguasaan (mastery goal
orientation), yang mendorong siswa untuk tetap bertahan
ketika mengalami kesulitan (Ames, 1992; Elliot & McGregor,
2001). Namun, secara kritis, besaran pengaruh langsung yang
berada pada kategori sedang (B = 0,393) mengindikasikan
bahwa growth mindset bukanlah determinan tunggal grit.
Hal ini sejalan dengan temuan meta-analisis Burnette et al.
(2013)  yang  menunjukkan  bahwa  efek growth
mindset terhadap ketekunan sering kali dimediasi oleh
variabel lain, seperti regulasi diri dan efikasi diri.

Dalam konteks pembelajaran digital, temuan ini
menjadi relevan karena siswa dituntut mengelola kegagalan
belajar secara mandiri tanpa pengawasan langsung guru (Cho
& Shen, 2013; Cazan, 2014). Growth mindset berfungsi sebagai
mekanisme kognitif-afektif yang mengubah persepsi
terhadap hambatan menjadi peluang pengembangan diri
(Sun & Mu, 2023; Martin & Marsh, 2023). Dengan demikian,
penguatan pola pikir adaptif di sekolah menengah
merupakan strategi preventif terhadap academic
burnout dan penurunan motivasi belajar (Kim, 2020; Won et
al., 2023).

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa growth
mindset berpengaruh signifikan terhadap self regulated
learning (SRL) dengan koefisien yang tergolong kuat (f =
0,551; p < 0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa pola
pikir bertumbuh berperan sebagai motor motivasional yang
mendorong siswa untuk secara aktif mengelola proses
belajarnya. Hubungan ini secara teoretis didukung oleh
model siklus SRL dari Zimmerman (2000, 2002), yang
mencakup fase forethought (perencanaan), performance
control (kontrol pelaksanaan), dan self-reflection (refleksi
diri). Siswa dengan growth mindset lebih termotivasi untuk
menetapkan  tujuan,  memonitor  kemajuan, dan
mengevaluasi strategi belajar karena mereka meyakini
bahwa usaha yang terencana akan menghasilkan
peningkatan kompetensi (Pintrich, 2000; Boekaerts, 1999).

Penelitian empiris oleh Karlen et al. (2021) dan Bai et
al. (2025) juga menemukan bahwa keyakinan implisit tentang
kemampuan berkorelasi positif dengan penggunaan strategi
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regulasi diri. Namun, secara kritis, efek yang kuat ini tidak
berarti bahwa intervensi growth mindset saja cukup untuk
membangun SRL yang berkelanjutan. Seperti dikemukakan
oleh Panadero (2017) dan Efklides (2011), SRL juga
dipengaruhi oleh faktor metakognitif, afektif, dan
kontekstual, seperti umpan balik dari guru dan lingkungan
belajar yang mendukung. Oleh karena itu, keberlanjutan
efek growth mindset terhadap SRL sangat bergantung pada
dukungan struktural sekolah, misalnya melalui pembelajaran
reflektif dan pemberian umpan balik formatif (Hattie &
Timperley, 2007; Teng et al., 2024).

Selanjutnya, temuan menunjukkan self regulated
learning terbukti berpengaruh signifikan terhadap academic
grit (B = 0,294; p < 0,001). Meskipun efeknya tergolong
sedang, temuan ini menegaskan bahwa kemampuan
mengatur proses belajar berkontribusi secara bermakna
terhadap  ketekunan  akademik. Dalam  kerangka
teori grit dari Duckworth (2007), ketekunan tidak hanya lahir
dari motivasi intrinsik, tetapi juga dari kebiasaan belajar yang
terstruktur dan disiplin dalam menjalankan rutinitas
akademik (Wolters & Hussain, 2015; Li et al., 2022).

Studi oleh Afzal et al. (2023) dan Won et al. (2023)
dalam konteks pembelajaran daring juga menemukan bahwa
SRL merupakan prediktor yang lebih kuat
terhadap grit dibandingkan dengan variabel motivasional
lainnya. Hal ini karena SRL menyediakan perangkat perilaku
taktis, seperti manajemen waktu, pengaturan lingkungan
belajar, dan strategi koping terhadap distraksi. Dalam era
pembelajaran digital, di mana siswa menghadapi fleksibilitas
waktu dan paparan distraktor teknologi, regulasi diri menjadi
kunci untuk mempertahankan konsistensi minat dan
ketekunan usaha (Sun & Mu, 2023; Kusuma & Wijaya, 2020).
Dengan demikian, penguatan SRL tidak hanya meningkatkan
efisiensi belajar, tetapi juga membentuk
karakter perseverance yang esensial bagi keberhasilan
akademik jangka panjang.

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa self regulated
learning memediasi secara parsial hubungan antara growth
mindset dan academic grit (B tidak langsung = 0,162; p <
0,001), dengan efek total sebesar 0,555. Temuan ini secara
teoretis mempertemukan dua kerangka besar: implicit
theory dari Dweck (2006) dan social cognitive theory dari
Bandura (1997) yang dioperasionalisasikan melalui model SRL
Zimmerman (2000). Growth mindset membentuk orientasi
usaha dan keyakinan akan perubahan, sementara SRL
menyediakan strategi perilaku yang memungkinkan
ketekunan tersebut terealisasi dalam praktik belajar sehari-
hari (Burnette et al., 2013; Butler & Winne, 1995).

Mediasi parsial mengindikasikan bahwa meskipun
SRL merupakan mekanisme penting, terdapat jalur langsung
dari growth mindset ke academic grit yang tidak sepenuhnya
dijelaskan oleh regulasi diri. Hal ini membuka ruang bagi
eksistensi variabel mediasi lainnya. Beberapa penelitian
sebelumnya mengidentifikasi bahwa efikasi diri akademik
(Schunk, 1991), dukungan otonomi dari guru (Deci & Ryan,
2000), dan iklim kelas yang mendukung penguasaan (Ames,
1992) juga berperan dalam mentransmisikan pengaruh pola
pikir terhadap ketekunan. Selain itu, dalam konteks budaya

kolektivistik seperti Indonesia, faktor dukungan sosial dari
teman sebaya dan keluarga mungkin turut memoderasi
hubungan tersebut (Siagian et al., 2025; Setyawan & Aryono,
2025).

Secara kritis, temuan mediasi parsial ini juga
menyiratkan bahwa intervensi yang hanya berfokus
pada growth mindset tanpa disertai pelatihan keterampilan
regulasi diri mungkin tidak optimal dalam
meningkatkan grit siswa. Hal ini sejalan dengan rekomendasi
dari Yeager et al. (2022) bahwa intervensi mindset yang
efektif perlu dikombinasikan dengan penguatan strategi
perilaku konkret. Dengan demikian, model struktural yang
dihasilkan dalam penelitian ini memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang dinamika psikologis siswa
SMA/MA di Indonesia, sekaligus menawarkan landasan
empiris  bagi pengembangan  program intervensi
psikopedagogis terpadu.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu diakui. Pertama, desain cross-sectional yang digunakan
tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal yang kuat,
meskipun analisis jalur dilakukan berdasarkan kerangka
teoretis yang mapan. Kedua, sampel penelitian terbatas pada
satu institusi (MAN 1 Medan), sehingga generalisasi temuan
ke populasi siswa yang lebih luas, terutama lintas daerah dan
tipe sekolah, perlu dilakukan dengan hati-hati. Ketiga,
pengukuran variabel sepenuhnya mengandalkan skala
laporan diri (self-report), yang rentan terhadap bias sosial dan
overestimasi. Keempat, penelitian ini belum
mempertimbangkan variabel kontekstual seperti kualitas
infrastruktur pembelajaran digital, dukungan orang tua, dan
kompetensi pedagogik guru dalam memfasilitasi SRL. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan desain longitudinal, memperluas cakupan
sampel, serta mengintegrasikan pengukuran objektif
(misalnya, catatan perilaku belajar harian) dan variabel
kontekstual yang relevan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis, penelitian ini
menyimpulkan bahwa growth mindset berpengaruh positif
dan signifikan terhadap academic grit baik secara langsung (8
= 0,393) maupun tidak langsung melalui mediasi self
regulated learning (B tidak langsung = 0,162; p <
0,001). Growth mindset juga terbukti menjadi prediktor
utama terhadap academic grit, sementaraself regulated
learning berperan  sebagai  mediator  parsial  yang
memperkuat mekanisme psikologis hubungan tersebut.
Sebagai saran pengembangan, penelitian selanjutnya
disarankan  menggunakan desain longitudinal atau
eksperimen, memperluas sampel lintas daerah dan tipe
sekolah, serta mengintegrasikan variabel kontekstual seperti
dukungan guru, efikasi diri, dan indikator spesifik praktik
pembelajaran digital guna menyempurnakan model
ketahanan akademik siswa.
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